
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada Bab ini dibuat kesimpulan, diperoleh 69 gaya bahasa berdasarkan

pilihan kata, 37 gaya bahasa berdasarkan nada, 47 gaya bahasa berdasarkan

struktur kalimat, dan 105 gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna.

Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata didominasioleh gaya bahasa

percakapan. Melalui gaya bahasa percakapan, khatib memberikan kesan

pembicaraan yang ringan dengan pilihan-pilihan kata yang sederhana, penggalan-

penggalan kalimat yang singkat dan terus bersambung dan tidak terlalu

konservatif. Pendayagunaan gaya bahasa percakapan dimanfaatkan untuk

menciptakan suasana yang santai dan damai.

Gaya bahasa berdasarkan nada didominasi oleh gaya bahasa sederhana.

Melalui gaya bahasa sederhana, khatib menyampaikan fakta-fakta dalam

khotbahnya. Pendayagunaan gaya bahasa sederhana dimanfaatkan untuk fakta-

fakta dalam khotbah Jumat tersampaikan dengan tepat.

Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat pada penelitian ini didominasi

oleh gaya bahasa repetisi. Melalui gaya bahasa repetisi, khatib memberikan kesan

pengulangan kata, frasa, atau klausa yang sama berkali-kali. Pendayagunaan gaya

bahasa repetisi dimanfaatkan untuk menegaskan pesan ingin disampaikan.

Gaya bahasa berdasarkan retoris didominasi oleh gaya bahasa pleonasme.

Melalui gaya bahasa pleonasme, khatib memberikan kesan penegasan dengan



penggunaan kata-kata yang lebih banyak dari yang diperlukan. Pendayagunan

gaya bahasa pleonasme dimanfaatkan untuk menegaskan dan menjelaskan pesan

yang disampaikan.

Gaya bahasa berdasarkan kiasan didominasi oleh gaya bahasa metonimia.

Melalui gaya bahasa metonimia, khatib menghiaskan suatu hal dengan kata, frasa,

atau klausa yang memiliki hubungan dengan hal tersebut. Pendayagunan gaya

bahasa metonimia dimanfaatkan untuk menyampaikan sebuah pemikiran melalui

kiasan dalam kata-kata yang implisit dan menambah estetika kalimat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan kepada : (1) guru pelajaran

bahasa indonesia, hendaknya penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran

untuk menambah ilmu pengetahuan tentang bahasa khususnya gaya bahasa

berdasarkan segi bahasa, (2) Mahasiswa, sebagai pembaca dapat memahami dan

mengetahui peran penting dari penggunaan gaya bahasa berdasarkan segi bahasa

dengan tepat, sesuai situasi dan kondisi, dan diharapkan dapat menambah

pengetahuan di bidang gaya bahasa, sehingga berupaya lebih baik dalam

berbahasa khususnya dalam bahasa lisan untuk mengetahui seni berbicara dan

memperkaya perbendaharaan kosa kata untuk dimanfaatkan dalam berkomunikasi

dengan efektif. (3) Peneliti lain yang ingin meneliti permasalahan yang sama

dapat menggunakan penelitian ini sebagai perbandingan penelitian yang relevan

atau dapat melakukan penelitian berdasarkan segi non bahasa seperti latar

belakang penceramah yang mempengaruhi teknik gaya bahasa yang digunakan.
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